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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perataan laba pada 
perusahaan industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014 hingga peiode 2016. Setelah dilakukan analisis data, 
diperoleh kesimpulan penelitian bahwa dari 10 sampel perusahaan, 7 perusahaan 
tidak melakukan perataan laba terdiri dari perusahaan  DLTA (PT Delta Djakarta 
Tbk.), ICBP (PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.), INDF (PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk.), MLBI (PT Multi Bintang Indonesia Tbk.), MYOR (PT 
Mayora Indah Tbk.), ROTI (PT Nippon Indosari Corporindo Tbk dan SKLT (PT 
Sekar Laut Tbk.). Hal ini diketahui dari perhitungan analisis perataan laba dengan 
rumus index eckel dengan hasil IPL yang menunjukkan angka >1  maka 
perusahaan tidak melakukan perataan laba.   
Kemudian dari 10 perusahaan terdapat 3 perusahaan yang melakukan 
perataan laba yakni CEKA (PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.), SKBM (PT 
Sekar Bumi Tbk, dan ULTJ (PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 
Tbk.). Hal ini diketahui dari perhitungan analisis perataan laba dengan rumus 
index eckel dengan hasil IPL yang menunjukkan angka <1 maka perusahaan 
melakukan perataan laba. 
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5.2. Saran 
Berdasarkan hasil perhitungan yang melakukan perataan laba yakni pada 
Perusahaan CEKA (PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.), SKBM (PT Sekar Bumi 
Tbk.), dan ULTJ (PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk.). 
Disarankan kepada investor bahwa harus lebih berhati-hati dalam membuat 
keputusan berinvestasi perihal memilih perusahaan, karena tidak semua 
perusahaan yang menunjukkan laba yang stabil itu benar-benar stabil. Faktanya 
masih ada saja perusahaan yang melakukan tindak kecurangan melalui perilaku 
tidak semestinya yakni praktik perataan laba yang dapat menyesatkan keputusan 
para investor sehingga berpengaruh pada tingkat return atau penghasilan yang 
akan diterima investor. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada perusahaan yang tidak melakukan 
perataan laba yakni DLTA (PT Delta Djakarta Tbk.), ICBP (PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk.), INDF (PT Indofood Sukses Makmur Tbk.), MLBI (PT 
Multi Bintang Indonesia Tbk, MYOR (PT Mayora Indah Tbk.), ROTI (PT Nippon 
Indosari Corporindo Tbk) dan SKLT (PT Sekar Laut Tbk.) nilai tersebut  menjadi 
rekomendasi bagi para investor untuk melakukan investasi. Karena laba yang 
stabil, terjadi tanpa adanya rekayasa. Dan kestabilan ini pun menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut aman untuk diinvestasikan sehingga dapat memberikan 
tingkat return atau penghasilan yang tetap.  
Penelitian selanjutnya diharapkan dalam hal sampel penelitian lebih 
diperluas kembali, dari sub sektor menjadi sektor dalam Bursa Efek Indonesia. 
Kemudian penelitian selanjutnya perataan laba ini dapat dihubungkan dengan 
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variabel lain atau mencari faktor faktor yang mempengaruhi seperti profitabilitas, 
ukuran perusahaan, dan lain sebagainya. Dalam hal rentang waktu penelitian 
sebaiknya menggunakan rentang waktu penelitian yang lebih lama agar hasil dari 
perataan laba ini bisa lebih akurat.  
